|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permintaan terhadap daging khususnya daging sapi di Provinsi Sumatera
Barat cendrung meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Sumatera Barat (2016) konsumsi daging pada tahun 2015 sebanyak
41.293 ton, dengan produksi daging sapi 26.007 ton, pada tahun 2016 konsumsi

daging 42.307 ton dengan produksi daging_sapi. 26 787 ton. Berdasarkan data
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pengembangan peternakan sapi potong pemerintah berusaha mendirikan berbagai
unit pengelola teknis (UPT), untuk dapat memproduksi input produksi sapi potong
seperti UPT pembibitan, UPT hijauan pakan ternak, UPT kesehatan ternak, dan
UPT lainnya yang mendukung pengembangan sapi potong.

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu Kabupaten yang sedang
mengembangkan usaha ternak sapi potong, berdasarkan data yang diperoleh pada

tahun 2016 di Kabupaten Pasaman jumlah total ternak sapi potong yaitu 7.089



ekor. Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman akan menjadikan Kecamatan Tigo
Nagari sebagai sentra peternakan sapi potong, sebab wilayah ini memiliki potensi
yang baik untuk pengembangan sapi potong dimana tanaman holtikultura, lahan
tegal dan lahan kosong cukup tersedia dengan baik.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka Dinas Pertanian Kabupaten
Pasaman mendirikan suatu unit usaha pembibitan sapi yang beralokasi di

Kecamatan Tigo Nagari guna untuk memotivasi masyarakat untuk lebih giat lagi
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Unit usaha tersebut mulai b 1) ylaing berlokasi di Kecamatan
Tigo Nagari. Pada tahun ini Dinas Pertanian mempersiapkan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan untuk budidaya ternak sapi potong. Pada tahun 2013 pihak UPT
pembibitan mendatangkan sapi potong dengan populasi awal 25 ekor jenis sapi
PO betina dari Lampung. Pada tahun 2014 UPT pembibitan kekurangan pakan,
sehingga ternak yang ada menjadi kurus, sakit dan akhirnya sapi mati sebanyak 4

ekor. Pada tahun 2015 UPT pembibitan mulai melakukan IB terhadap ternak sapi



yang berahi. Pada tahun ini kondisi pakan masih kurang tersedia, sehingga sapi
tetap kurus. Hal ini karena manajemen pakan yang kurang bagus dan
pengontrolan yang kurang baik menyebabkan angka kematian semakin tinggi
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 5 ekor. Pada tahun 2016 induk sapi melahirkan
anak 8 ekor yang terdiri dari jantan 5 ekor dan betina 3 ekor. Pihak pengelola
dalam hal ini UPT pembibitan menghadapi masalah dengan ketersediaan hijauan
pakan ternak, dimana selama ini pengelola belum memanfaatkan lahan yang ada
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Pada pertengaha.n_taJMlij pembibitan mengalami
kehilangan 3 ekor anak sapi betina, hal ini dikarenakan kurangnya penjagaan
terhadap sapi. Total sapi yang ada di UPT pembibitan 8 ekor terdiri dari 3 induk
dan 5 anak sapi jantan. Dalam hal ini pihak pengelola usaha pembibitan sapi
potong di Kecamatan Tigo Nagari sudah menanam jenis rumput unggul dilahan
seluas 1,5 Ha. Pada tahun ini kebutuhan hijauan pakan untuk ternak yang

dipelihara UPT pembibitan sudah cukup bagus dan tahun 2018 induk sapi



melahirkan 1 ekor anak jantan dan total jumlah sapi yang ada di UPT pembibitan
adalah 9 ekor sampai sekarang.

Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan
kontribusi keuntungan pada usaha peternakan serta mengalami peningkatan skala
usaha, hal ini dapat dilihat dari bertambahnya jumlah populasi ternak. Keuntungan
merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan suatu usaha peternakan.
Keuntungan tersebut dapat diketahui melalui analisis pendapatan. Dilihat dari
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1.2.Rumusan
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1. Mengetahui-dan, Mehgdafialisi 18 US3 pi potong pada
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UPT pembibitan milik Dinas P
2. Mengetahui dan Menganalisis aspek ekonomis usaha ternak sapi potong pada
UPT pembibitan milik Dinas pertanian Kabupaten Pasaman.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi usaha Dinas Pertanaian Kabupaten Pasaman penelitian ini diharapkan

dapat menjadi pedoman dalam usaha pembibian sapi potong



Bagi pemerintah diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan dan keputusan yang menyangkut
usaha pembibitan sapi potong.

Untuk menambah informasi tentang bagaimana aspek teknis dan aspek

ekonomis dalam usaha pembibitan sapi potong.
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